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Abstract 
The purpose of this research is to know the influence of video for the students of 
Al-Azhar 21 Pontianak in motivate learning Englihs. This research used  
kuantitatif approachment, the method is true eksperiment. The design is pretest-
posttest group design. The first sampel are B1 class it have 19 students as the 
eksperimen group the second, B3 class have 19 students as the control group. 
technique of collecting data are observation and documentation. The teaching 
of analisis data is descriptive by look at average and t test for the result of 
presentation. Based on analysis data about the influence of video in motivate 
learning English for the students in 5-6 years old by compare eksperimentaland 
control groups show t count is 4,388. The valve of the test by significant level is 
5% for one side and 0,025 for two side freedom of learning is 36 obtailable 
2,028, hypothesis is denied because of tcont>ttabel (4,388>2,028). That means has 
the influence by using video in teaching English the determinat koefisien is 
34,81% show the influence in teaching for Al-Azhar 21 Pontianak students. The 
conclusion of this research is video learning has the influence in motivated 
students in teaching English for kids.  
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PENDAHULUAN 
Perkembangan bahasa sangat penting 
dalam penyelenggaraan pendidikan anak 
usia dini, bahasa merupakan sarana yang 
sangat penting dalam kehidupan anak, 
karena dengan berbahasa anak dapat 
berkomunikasi dengan orang lain. Bahasa 
yang dipelajari tidak hanya bahasa Indonesia 
melainkan juga ada bahasa kedua atau 
bahasa Inggris yang sudah diterima sebagai 
Bahasa Internasional yang termuka karena 
dianggap sebagai sarana komunikasi 
terpenting masyarakat Indonesia untuk 
merespon tuntutan kemajuan zaman. 
Menurut Bialystok & Hakuta, 1994 (dalam 
Otto,2015:91) “Usia merupakan faktor yang 
signifikan dalam perolehan bahasa kedua. 
Sebelum usia 5 tahun, perolehan bahasa 
tambahan pada anak mirip dengan 
perkembangan bahasa pertama dalam proses 
dan percakapannya”. 
Pengenalan bahasa Inggris dapat 
dilakukan dengan berbagai macam cara 
melalui membaca, mendengarkan dan 
menonton. Dalam pembelajaran bahasa 
asing dapat ditunjang dengan digunakan nya 
media yang membuat anak tertarik untuk 
belajar. Sudjana, dkk (2017:2) menyatakan 
bahwa: “Dalam proses pembelajaran pun 
media yang digunakan harus dapat menarik 
perhatian anak sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar, bahan 
pengajaran akan lebih jelas maknanya 
sehingga dapat lebih dipahami oleh anak dan 
memungkinkan anak menguasai tujuan 
pengajaran lebih baik, serta metode 
mengajaran akan lebih bervariasi tidak 
semata-mata komunikasi verbal melalui 
penuturuan kata-kata oleh guru sehingga 
anak tidak bosan dan guru tidak kehabisan 
tenaga”. 
Anak-anak atau peserta didik yang 
berusia dini sangat mengandalkan 
kemampuan reseptif (dalam sisi menyimak) 
dalam pemerolehan kosakata bahasa Inggris. 
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Selain itu, mengefektifkan penyerapan 
kosakata bahasa Inggris kepada anak-anak 
dapat dilakukan dengan memberikan media 
yang menarik. Proses pengenalan bahasa 
Inggris  kepada anak-anak diharapkan 
melalui media yang dapat menumbuhkan 
minat belajar sehingga kosakata yang 
mereka pelajari akan terus menempel di 
memori dan dapat diaplikasikan dalam 
keseharian. Salah satu cara yang paling 
efektif adalah mengenalkan bahasa Inggris 
sedini mungkin melalui media video 
pembelajaran. Menggunakan video 
pembelajaran akan membuat anak lebih 
tertarik dalam pengenalan bahasa Inggris, di 
dalam penggunaan video pembelajaran  
tersebut akan memperlihatkan gambar, 
tulisan, dan suara yang membuat anak lebih 
tertarik untuk memperhatikan media 
pembelajaran tersebut. 
Untuk itu guru mengupayakan 
ketercapaian dari tujuan pembelajaran 
tersebut salah satunya dengan penggunakan 
media pembelajaran. Peran media 
pembelajaran dalam Pendidikan Anak Usia 
Dini sangat penting, mengingat 
perkembangan anak pada saat itu berada 
pada masa konkret. Karena itu salah satu 
prinsip pembelajaran pada anak usia dini 
adalah kekongkretan, artinya bahwa anak 
diharapkan dapat memplajari sesuatu secara 
nyata. Dengan demikian pembelajaran pada 
anak usia dini harus menggunakan sesuatu 
yang memungkinkan anak dapat belajar 
secara konkret. Pinsip kekonkretan tersebut 
mengisyaratkan perlunya digunakan media 
sebagai saluran penyampai pesan dari guru 
kepada anak didik atau pesan/informasi 
tersebut dapat diterima atau diserap anak 
dengan baik.  
Sanjaya (2017:207) berpendapat 
bahwa:Peranan media pembelajaran sangat 
diperlukan dalam suatu kegiatan belajar 
mengajar. Guru dapat memanfaatkan film 
televisi, atau gambar yang untuk 
memberikan informasi yang lebih baik 
kepada siswa. Melalui media pembelajaran 
hal yang bersifat abstrak bisa lebih menjadi 
kokret. Manfaat media pembelajaran dapat 
menambah motivasi belajar siswa sehingga 
perhatian siswa terhadap materi 
pembelajaran dapat lebih meningkat.  
Dari pendapat tersebut dapat peneliti 
simpulkan bahwa peranan media 
pembelajaran pada anak usia dini dapat 
membantu dalam penyampaian informasi. 
Untuk itulah guru menggunakan media 
pembelajaran yang menarik karena guru 
adalah sebagai fasilitator bagi anak dalam 
belajar. Media video pembelajaran adalah 
media atau alat bantu mengajar yang berisi 
pesan-pesan pembelajaran. Video sebagai 
audio visual dan mempunyai unsur gerak 
akan mampu manarik perhatian anak dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Video 
mampu merangkum banyak kejadian dalam 
waktu yang singkat dan jelas dengan disertai 
gambar dan suara yang dapat diulang-ulang 
dalam proses penggunaannya. Video 
memiliki kelebihan yaitu mampu membantu 
memahami pesan pembelajaran secara lebih 
bermakna. Dengan unsur gerak dan suara 
yang dimiliki video, video mampu menarik 
perhatian anak dan anak bisa termotivasi 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Menurut Hamalik (2016:158) “Motivasi 
adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) 
seseorang yang ditandai dengan timbulnya 
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”. 
Motivasi besar pengaruhnya terhadap proses 
pembelajaran karena dengan motivasi 
seseorang akan melakukan sesuatu yang  
disukai. Namun bila tanpa motivasi 
seseorang tidak akan melakukan sesuatu 
dengan baik. Sedangkan menurut Menurut 
Uno (2010:23) Indikator motivasi belajar 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut:a. 
Adanya hasrat berhasil dalam belajar b. 
Adanya dorongan dalam belajar c. Adanya 
cita-cita masa depan dalam belajar d. 
Adanya penghargaan dalam belajar e. 
Adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar f. Adanya lingkungan belajar yang 
kondusif sehingga memungkinkan seseorang 
dapat belajar dengan baik. 
Menurut McClelland (dalam 
Mangkunegara 2011:97) mengemukakan 
adanya tiga macam kebutuhan manusia, 
yaitu berikut ini: a. Need for Achievement 
:Yaitu kebutuhan untuk berprestasi yang 
merupakan refleksi dari dorongan akan 
bertanggung jawab untuk pemecahan 
masalahb. Need for Affiliation: Yaitu 
kebutuhan untuk brafiliasi yang merupakan 
dorongan untuk berinteraksi dengan orang 
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lain, berada bersama orang lain, tidak mau 
melakukan sesuatu yang merugikan orang 
lain c. Need for Power: Yaitu kebutuhan 
untuk kekuasaan yang merupakan refleksi 
dari dorongan untuk mencapai otoritas untuk 
memiliki pengaruh terhadap orang lain.  
 Dalam hal ini peneliti mengamati 
apakah dengan menggunakan media video 
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 
belajar bahasa Inggris pada anak 
menggunakan metode observasi 
Berdasarkan hasil pengamatan di 
lapangan khususnya di Taman Kanak-kanak 
Al-Azhar 21 Pontianak, belum 
digunakannya media video pembelajaran 
dalam kegiatan pembelajaran bahasa Inggris, 
kegiatan pembelajaran masih menggunakan 
metode bernyanyi dan metode kartu 
bergambar/ flashcard. Metode  flashcard 
yang diterapkan guru dalam proses belajar 
mengajar tidak mampu menarik perhatian 
siswa, hal ini disebabkan karena pendekatan 
pembelajaran yang kurang menarik, dan 
penggunaan media yang kurang variatif 
dalam pembelajaran bahasa Inggris. Hal ini 
dapat dilihat saat guru menanyakan kembali 
gambar apa yang telah diperlihatkan ke anak 
hanya beberapa anak yang mampu 
menjawab dengan benar gambar apa yang 
diperlihatkan guru.  Sedangkan untuk 
menarik perhatian siswa pembelajaran 
menggunakan media yang layak dan 
memenuhi untuk menghantarkan materi 
adalah yang mengandung unsur gerak 
sehingga dalam proses pembelajaran anak 
lebih tertarik dan memperhatian guru saat 
menjelaskan materi pembelajaran. Dengan 
kata lain, untuk membantu kelancaran 
proses belajar mengajar guru dapat 
menggunakan model atau metode 
pembelajaran dan media bantu dapat berupa 
model, buku, teks, film transparansi, kaset 
video, media berbasis komputer dan lainnya. 
Berdasarkan permasalahan di atas maka  
dilakukan penelitian tentang pengaruh media 
video pembelajaran terhadap motivasi 
belajar bahasa Inggris anak usia 5-6 tahun di 
TK Al-Azhar 21 Pontianak”. 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dan metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen 
sungguhan (true eksperimen), yakni dengan 
cara mengenakan perlakuan pada satu 
kelompok yang disebut kelompok 
eksperimen dan membandingkan hasilnya 
dengan kelompok lain yang disebut dengan 
kelompok kontrol yang dipilih secara 
random (acak). Desain yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pretest-posttest 
group design. Adapun gambaran mengenai 
rancangan dari penggunaan desain pretest-
posttest group design menurut Sugiyono 
(2014: 112) adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 1.Pola Pretest-Posttest Group Design 
 
Populasi penelitian ini berjumlah 71 yang 
terbagi atas 3 kelas. Karena penelitian ini 
menggunakan dua kelas sebagai subjek 
penelitian, maka peneliti melakukan 
pengambilan sampel sebagai sumber data. 
Teknik pengambilan sampelnya 
menggunakan teknik simple random 
sampling, yakni memberikan peluang yang 
sama pada anggota populasi. Setelah 
melakukan penyeleksian, maka terpilihlah 
kelas B1 yang berjumlah 24 anak sebagai  
 
 
 
 
kelompok kontrol dan B3 yang berjumlah 24 
anak sebagai kelompok eksperimen. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi dan 
metode dokumentasi dengan alat pengumpul 
datanya berupa lembar observasi dan 
dokumen yang berbentuk tulisan maupun 
gambar. Lokasi dimana penelitian ini 
dilaksanakan adalah di TK Al-Azhar 21 
Pontianak yang berada di JL. Jend.Ahmad 
Yani. Pengujian validitas instrumen dalam 
penelitian ini adalah dengan uji validitas 
kostruksi yakni dengan cara mengkonstruksi 
aspek-aspek yang akan diukur saat  
R O1 X O2 
R O3  O4 
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eksperimen berlangsung, kemudian 
mengkonsultasikan dengan ahli  
dosen yang ada di FKIP UNTAN dan Prodi. 
PG-PAUD, serta menggunakan sekolah lain  
(di luar dari taman kanak-kanak Al-Azhar 
21 Pontianak) yaitu sekolah taman kanak-
kanak Pembina.  
Untuk selanjutnya, hasil skoring yang 
diberikan oleh para ahli tersebut dilakukan 
uji validitas dengan cara mengkorelasikan 
setiap butir indikator  nilai total (Y). Setelah 
itu dihitung menggunakan rumus korelasi 
product moment. Nilai ini kemudian 
dibandingkan dengan 𝑟𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠. Menurut 
Sugiyono (2014: 178), bila korelasi tiap 
faktor tersebut di atas 0,30 maka item 
instrumen tersebut memiliki validitas 
konstruksi yang baik. Begitu juga 
sebaliknya, jika korelasi tiap faktor tersebut 
di bawah 0,30 maka item instrumen tersebut 
tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau 
dibuang.Berdasarkan hasil perhitungan 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠. Ini berarti semua item 
instrumen dinyatakan valid.  
Hasil penilaian motivasi belajar bahasa 
Inggris anak, baik pada kelompok kontrol 
maupun kelompok eksperimen dianalisis 
menggunakan rumus X̅ = 
∑ Xi
n
 . Sedangkan 
untuk mengetahui perbedaan motivasi 
belajar antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen menggunakan rumus   
thitung =  
X1̅̅̅̅ −X2̅̅̅̅
dsg√
1
n1
+
1
n2
 .  
Prosedur penelitian ini terdiri dari 3 
tahap, yaitu: (1) tahap persiapan, (2) tahap 
pelaksanaan, (3) tahap akhir.  
 
Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan, antara lain: (1) Melakukan 
pra riset di TK  Al-Azhar 21 Pontianak 
melalui observasi; (2) Pengambilan sampel; 
(3) Menyusun rancangan kegiatan 
menggunakan media video pembelajaran; 
(4) Mendiskusikan hasil rancangan kepada 
guru kelas eksperimen. 
 
Tahap pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
Tahap Pertama, (observasi 1) Sebelum 
melaksanakan eksperimen, penulis akan 
melakukan praeksperimen dengan 
mengamati kegiatan pembelajaran bahasa 
Inggris anak baik pada anak yang ada 
dikelas  
eksperimen maupun yang ada pada kelas 
kontrol. 
Tahap Kedua, pemberian perlakuan 
(treatment) Setelah mengetahui hasil dari 
praeksperimen, tahap kedua yang perlu 
dilakukan adalah pemberian perlakuan 
(treatment). Sebelum memberikan 
pembelajaran menggunakan video 
pembelajaran, peneliti telah berdiskusi 
dengan guru kelas yang ada pada kelompok 
eksperimen. Dalam diskusi tersebut, dibahas 
apa-apa saja yang akan dilakukan oleh guru 
dalam memberikan pembelajaran 
menggunakan video pembelajaran pada anak 
yang ada di kelompok eksperimen. Hal ini 
dilakukan agar, selama pemberian 
pembelajaran bahasa Inggris guru sudah 
terbiasa memberikan pembelajaran dengan 
menggunakan media video pembelajaran 
yang sudah dirancang sebelumnya oleh 
peneliti. Perlakuan yang diberikan pada 
kelas eksperimen yakni dengan cara 
pemberian  pembelajaran bahasa Inggris 
menggunakan media video pembelajaran. 
Sedangkan pada kelas yang menjadi 
kelompok kontrol melakukan kegiatan 
pembelajaran seperti biasa tanpa video 
pembelajaran dari guru.            Tahap Ketiga 
( observasi 2) 
Tahap ini merupakan tahap yang terakhir, 
yakni dengan mengkondisikan anak untuk 
melakukan kegiatan dengan menggunakan 
media video pembelajaran pada kelompok 
eksperimen, dan tanpa video pembelajaran 
pada kelompok kontrol. Kemudian melihat 
hasilnya dan membandingkan data yang 
diperoleh dari kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol untuk mengetahui 
pengaruh yang ditimbulkan akibat 
pemberian perlakuan. Perlakuan yang 
diberikan dikelas eksperimen yaitu 
memberikan pembelajaran mengenalkan 
buah-buahan beserta Bentuk dan warna 
buah. 
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Tahap akhir 
Tahap akhir yang dilakukan dalam 
penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1) Menganalisis data yang diperoleh saat 
observasi 1 dan observasi 2 baik pada 
kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol.  
2) Mendeskripsikan hasil analisis data dan 
memberikan kesimpulan sebagai 
jawaban dari rumusan masalah. 
3) Menyusun laporan penelitian.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 
1. Penelitian Kelas Eksperimen 
Observasi 1 ini dilakukan untuk 
mengetahui bagaimanakah motivasi belajar 
bahasa Inggris anak kelompok B di Taman 
Kanak-kanak Al-Azhar 21 Pontianak 
khususnya pada kelompok eksperimen 
sebelum diberikan perlakuan berupa video 
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi 1 
yang telah dilakukan oleh peneliti pada hari 
tanggal senin, 14 Mei 2018 maka diperoleh 
data motivasi belajar bahasa Inggris anak 
kelompok eksperimen yang dalam hal ini 
adalah anak kelas B1, skor total motivasi 
belajar bahasa Inggris anak kelompok 
eksperimen yang dalam hal ini adalah anak 
kelas B1 Taman Kanak-kanak Al-Azhar 21 
Pontianak berjumlah 121, yang apabila 
dikonversikan berjumlah 1.100 . Sedangkan 
rata-rata motivasi belajar bahasa Inggris 
anak kelompok eksperimen tersebutadalah 
639,84 dengan rata-rata angka konversi 
sebesar 5,789. 
Dari 19 anak kelompok eksperimen 
yang dalam hal ini adalah anak kelas B1 
Taman Kanak-kanak Al-Azhar 21 
Pontianak, terdapat 3 anak yang motivasi 
belajar bahasa Inggris dengan kategori 
sangat baik, 8 anak motivasi belajar bahasa 
Inggris dengan kategori baik, 8 anak 
motivasi belajar bahasa Inggris dengan 
kategori cukup baik, serta 0 anak motivasi 
belajar bahasa Inggris dengan kategori tidak 
baik. Itu artinya, motivasi belajar bahasa 
Inggris anak kelompok eksperimen masih 
jauh dari kategori sangat baik. Pontianak 
dengan kategori sangat baik sebesar 16%, 
kategori baik sebesar 42%, kategori cukup 
baik sebesar 42%, serta motivasi belajar 
bahasa Inggris anak dengan kategori tidak 
baik sebesar 0%. Itu artinya, anak yang 
motivasi belajar bahasa Inggris dengan 
kategori sangat baik  masih jauh jumlah nya 
dari pada kategori yang lainnya saat 
observasi 1 dilakukan 
 Observasi 2 ini dilakukan setelah 
kelompok eksperimen diberikan perlakuan 
berupa video pembelajaran bahasa Inggris. 
Tujuan dilakukannya observasi 2 ini adalah 
untuk mengetahui apakah terdapat 
perubahan motivasi belajar bahasa Inggris 
anak kelompok B di Taman Kanak-kanak 
Al-Azhar 21 Pontianak khususnya pada 
kelompok eksperimen setelah diberikan 
perlakuan berupa video pembelajaran bahasa 
Inggris. 
Berdasarkan hasil observasi 2 yang 
telah dilakukan oleh peneliti pada hari rabu 
tanggal 16 Mei 2018, maka diperoleh data 
motivasi belajar bahasa Inggris anak 
kelompok eksperimen yang dalam hal ini 
adalah anak kelas B1 Taman Kanak-kanak 
Al-Azhar 21 Pontianak. Skor total motivasi 
belajar bahasa Inggris anak kelompok 
eksperimen yang dalam hal ini adalah anak 
kelas B1 Taman Kanak-kanak Al-Azhar 21 
Pontianak berjumlah 153, yang apabila 
dikonversikan berjumlah 1.390 . Sedangkan 
rata-rata motivasi belajar bahasa Inggris 
anak kelompok eksperimen tersebut adalah 
805,26 dengan rata-rata angka konversi 
sebesar 7.320. Dari 19  anak kelompok 
eksperimen yang dalam hal ini adalah anak 
kelas B1 Taman Kanak-kanak Al-Azhar 21 
Pontianak, terdapat 9 anak yang motivasi 
belajar bahasa Inggris dengan kategori  
sangat baik, 8 anak motivasi belajar bahasa 
Inggris dengan kategori baik, serta 2 anak 
motivasi belajar bahasa Inggris dengan 
kategori cukup baik. Jika dibandingkan 
dengan jumlah serta rata-rata nilai pada saat 
observasi pertama, nilai yang ada pada 
observasi kedua ini mengalami peningkatan 
dengan kategori sangat baik sebesar 47%, 
kategori baik sebesar 42%, kategori cukup 
baik sebesar 11%, serta perilaku anak yang 
motivasi belajar bahasa Inggris dengan 
kategori tidak baik sebesar 0%. Itu artinya, 
anak yang motivasi belajar bahasa Inggris 
dengan kategori sangat baik lebih dominan 
diantara yang lainnya.  
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2. Penelitian Kelas Kontrol 
Observasi 1 ini dilakukan untuk 
mengetahui bagaimanakah motivasi belajar 
bahasa Inggris anak kelompok B di Taman 
Kanak-kanak Al-Azhar 21 Pontianak 
khususnya pada kelompok kontrol. 
Berdasarkan hasil observasi pertama yang 
telah dilakukan oleh peneliti pada hari senin 
tanggal 21 Mei 2018 , maka diperoleh data 
motivasi belajar bahasa Inggris anak 
kelompok kontrol yang dalam hal ini adalah 
anak kelas B3 Taman Kanak-kanak Al-
Azhar 21 Pontianak 
Skor total motivasi belajar bahasa Inggris 
anak kelompok kontrol yang dalam hal ini 
adalah anak kelas B3 Taman Kanak-kanak 
Al-Azhar 21 Pontianak berjumlah 78, yang 
apabila dikonversikan berjumlah 709,09. 
Sedangkan rata-rata motivasi belajar bahasa 
Inggris anak kelompok kontrol tersebut 
adalah 410,52 dengan rata-rata angka 
konversi sebesar 3,73. Dari 19 anak 
kelompok kontrol yang dalam hal ini adalah 
anak kelas B3 Taman Kanak-kanak Al-
Azhar 21 Pontianak, terdapat 4 motivasi 
belajar bahasa Inggris dengan kategori baik, 
9 anak motivasi belajar bahasa Inggris 
dengan kategori cukup baik, serta 6 anak 
motivasi belajar bahasa Inggris dengan 
kategori tidak baik. Itu artinya, motivasi 
belajar bahasa Inggris anak kelompok 
kontrol masih jauh dari kategori baik dengan 
kategori sangat baik sebesar 0%, kategori 
baik sebesar 21%, kategori cukup baik 
sebesar 47%, serta motivasi belajar bahasa 
Inggris dengan kategori tidak baik sebesar 
32%. Itu artinya, anak yang motivasi belajar 
bahasa Inggris dengan kategori tidak baik 
lebih dominan diantara yang lainnya saat 
observasi 1 dilakukan. 
Observasi 2 ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah terdapat perubahan 
motivasi belajar bahasa Inggris anak 
kelompok B di Taman Kanak-kanak Al-
azhar 21 Pontianak khususnya pada 
kelompok kontrol. 
Berdasarkan hasil observasi kedua yang 
telah dilakukan oleh peneliti pada hari rabu 
tanggal 23 Mei 2018 , maka diperoleh data 
motivasi belajar bahasa Inggris anak 
kelompok kontrol yang dalam hal ini adalah 
anak kelas B3 Taman Kanak-kanak Al-
Azhar 21 Pontianak. Score saat observasi 2 
yaitu Skor total motivasi belajar bahasa 
Inggris anak kelompok kontrol yang dalam 
hal ini adalah anak kelas B3 Taman Kanak-
kanak Al-Azhar 21 Pontianak berjumlah , 79 
yang apabila dikonversikan berjumlah 
718,18. Sedangkan rata-rata motivasi belajar 
bahasa Inggris anak kelompok kontrol 
tersebut adalah 415,78 dengan rata-rata 
angka konversi sebesar 380. 
Dari 19 anak kelompok kontrol yang dalam 
hal ini adalah anak kelas B3 Taman Kanak-
kanak Al-Azhar 21 Pontianak, terdapat 2 
motivasi belajar bahasa Inggris dengan 
kategori sangat baik, 5 anak motivasi belajar 
bahasa Inggris dengan kategori baik, 5 anak 
motivasi belajar bahasa Inggris dengan 
kategori cukup baik, serta 7 anak motivasi 
belajar bahasa Inggris dengan kategori tidak 
baik sedangkan dalam persen kategori 
sangat baik sebesar 11%, kategori baik 
sebesar 26%, kategori cukup baik sebesar 
26%, serta perilaku anak yang motivasi 
belajar bahasa Inggris dengan kategori tidak 
baik sebesar 37%. Itu artinya, anak yang 
motivasi belajar bahasa Inggris dengan 
kategori tidak baik lebih dominan diantara 
yang lainnya saat observasi 2 dilakukan. 
 
3. Perbedaan Motivasi Belajar  Kontrol  
dan Eksperimen 
 
Tabel 2 
Group Statistcs 
                 Kelompok      N      Mean     Std. Deviation         Std. Error Mean 
Motivasi    Eksperimen     19       8.0526            2.04053                .46813 
Belajar       Kontrol            19       4.1579           3.28740                 .75418 
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Tabel 3 
Independent Sample Test 
 
 
levene's test  
for equality  
of variances                  t-test for equality of means 
 
    F      Sig.     T        df        Sig.        Mean      Std. 
                                            (2tailed)  Diffe    Error 
                                                             rence   Diffe 
                                                                           rence 
95% 
Confidence 
Interval of 
the 
Difference 
Lower Upper 
Motiv
asi 
belaja
r 
Equal  
variances   6.980 .012   4,388   36     .000     3.89474  .88766    2.09449    5.69499 
Assumed                                             
 
 Equal  
variances                       4.388 30.077  .000  3.89474   .88766  2.08210  5.70738 
not assumed 
                      
 
 
Seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya, untuk mengetahui perbedaan 
motivasi belajar bahasa Inggris anak antara 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol,peneliti menggunakan rumus uji beda 
antara dua perlakuan menggunakan uji t atau (t-
Test). Penghitungan ini sekaligus untuk 
menguji hipotesis yang telah dibuat 
sebelumnya, yaitu: 
Secara statistik hipotesis dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut:1) Ho : 1 =
 2Ha 2): 1 ≠ 2 Secara deskriptif, hipotesis di 
atas dapat dirumuskan sebagai berikut:1) 
Hipotesis Nol (Ho): Tidak terdapat perbedaan 
motivasi belajar bahasa Inggrisanak kelompok B 
antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol di TK Al-Azhar 21 Pontianak.2) 
Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat perbedaan 
motivasi belajar bahasa Inggris anak kelompok B 
antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol di Taman Kanak-kanak Al-Azhar 21 
Pontianak.Adapun kriteria dalam pengujian 
hipotesi adalah sebagai berikut:a) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima. Artinya tidak terdapat 
perbedaan perilaku motivasi belajar bahasa 
Inggris antara kelompok eksperimen mupun 
kelompok kontrol. Dan ini  
 
 
juga menunjukkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh motivasi belajar bahasa Inggris anak  
kelompok B di Taman Kanak-kanak Al-Azhar 
21 Pontianak, begitu juga sebalikanya;b) Jika 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho ditolak. Artinya 
terdapat perbedaan motivasi belajar bahasa 
Inggris kelompok eksperimen mupun 
kelompok kontrol. Dan ini juga menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh media video 
pembelajaran terhadap motivasi belajar 
bahasa Inggris anak kelompok B di Taman 
Kanak-kanak Al-Azhar 21 Pontianak. Untuk 
membantu mempermudah peneliti melakukan 
perhitungan, maka penulis menggunakan 
bantuan program komputer Statistical Product 
and Service Solution (SPSS)  
Untuk descriptive data diketahui sampel 
yang ada pada kelompok eksperimen 
berjumlah 19 anak saat pretest dengan standar 
nilai minimum 4, maksimum 11, rata-rata 
6,37 dan standar deviasi sebesar 2.087. 
sedangkan  posttest nilai minimum berjumlah 
4, maksimum 11, rata-rata 8.05 dan standar 
deviasi 2.041. Pada kelompok  kontrol jumlah 
anak ada 19 nilai minimum 2, maksimum 8, 
nilai rata-rata 4.11, dan standar deviasi 1.696. 
Pada posttest kontrol nilai minimum 0, 
maksimum 10, nilai rata-rata 4.16, dan standar 
nilai deviasi 3.287. Berdasarkan tabel 
normalitas diketahui nilai sig pada kelompok 
prestest eksperimen yaitu 0,186 dan 0,86. 
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Sedangkan posttest eksperimen 0,200 dan 
0,337. Untuk nilai pretest kontrol 0,200 dan 
0,73 sedangkan posttest kontrol 0,193 dan 0, 
121. Data di nyatakan valid di karenakan nilai 
sig di atas 0,05 maka dinyatakan valid atau 
dapat dikatakan data normal. 
Berdasarkan tabel group statistics diatas 
diketahui sampel yang ada pada kelompok 
eksperimen berjumlah 19 anak dan sampel 
yang ada kelompok kontrol berjumlah 19 
anak. Nilai rata-rata pada kelompok 
eksperimen adalah 8,05 dengan standar 
deviasi 2.04 dan nilai rata-rata pada kelompok 
kontrol adalah 4.15 dengan standar deviasi 
3.28.  
Berdasarkan tabel independent samples 
test di atas diketahui hasil uji levene dan juga 
hasil uji t. Uji levene untuk kesetaraan 
varian(Levene's Test for Equality of 
Variances)merupakan cara untuk melihat 
apakah kedua varian tersebut sama (homogen) 
atau tidak. Jika diketahui kedua varian 
tersebut homogen, maka dilanjutkan dengan 
melakukan uji t menggunakan equal variance 
assumed (diasumsikan varian sama). Begitu 
juga sebaliknya, jika diketahui kedua varian 
tersebut tidak sama, maka dilanjutkan dengan 
melakukan uji t menggunakan equal variance 
not assumed (diasumsikan varian berbeda). 
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut. 
Merumuskan hipotesis 
HO  :kedua varian sampel (kelompok 
eksperimen dan  kelompok kontrol) sama. 
Ha: kedua varian sampel (kelompok 
eksperimen dan  kelompok kontrol) tidak 
sama. 
Menguji hipotesis dengan kriteria sebagai 
berikut. 
Jika probabilitas (sig) >0,05, maka HO 
diterima Jika probabilitas (sig) <0,05, maka 
HO ditolak.Pengambilan keputusan 
berdasarkan tabel di atas diketahui 
probabilitas (sig) 0,012< 0,05, maka 𝐻𝑂 
ditolak. Artinya kedua varian sampel 
(kelompok eksperimen dan kelompok kontrol) 
tidak sama. Karena kedua varian tidak sama, 
maka dilanjutkan dengan melakukan uji t 
menggunakan equal variance not assumed 
(diasumsikan varian berbeda). Hasil uji t 
berdasarkan tabel di atas menggunakan equal 
variance not assumed (diasumsikan varian 
berbeda) diketahui nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔adalah 4,388. 
Sedangkan nilai𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dengan taraf signifikansi 
5% untuk satu sisi dan 0,025 (untuk dua sisi) 
dengan derajat kebebasan (n1 + n2 − 2) =
(19 + 19 − 2) = 36, maka diperoleh 2,028. 
Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(4,388>2,028), 
maka hipotesis nol ditolak. Artinya terdapat 
perbedaan motivasi belajar bahasa Inggris 
antara anak kelompok eksperimen mupun 
kelompok kontrol. Dan ini juga menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh media video 
pembelajaran terhadap motivasi belajar 
bahasa Inggris anak kelompok B di Taman 
Kanak-kanak Al-Azhar 21 Pontianak. 
 Berdasarkan tabel correlation maka 
diketahui nilai pada pearson correlation 590 
dari nilai correlation tersebut di masukkan ke 
rumus koefisien determinasi untuk mencari 
berapa persen pengaruh media video 
pembelajaran terhadap motivasi belajar 
bahasa Inggris anak,  hasil yang di dapat yaitu 
sebesar 34,81% pengaruh media video 
pembelajaran terhadap motivasi belajar 
bahasa Inggris anak.  
 
Pembahasan 
 Menurut Hamalik (2016:162) “Motivasi 
dibagi menjadi dua jenis yaitu motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik, motivasi 
intrinsik adalah motivasi yang tercangkup di 
dalam situasi belajar dan menemui kebutuhan 
dan tujuan-tujuan murid. Motivasi intrinsik 
yang sebenarnya timbul dalam diri siswa 
sendiri sedangkan motivasi ekstrinsik adalah 
motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor 
dari luar situasi belajar. Motivasi ekstrinsik ini 
tetap diperlukan di sekolah, sebab pengajaran 
di sekolah tidak semuanya menarik minat 
anak atau sesuai dengan kebutuhan anak. 
Karena itu motivasi terhadap pembelajaran itu 
perlu dibangkitkan sehingga para siswa mau 
dan ingin belajar”.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada kelompok eksperimen yang 
dalam hal ini adalah kelas B1 Taman Kanak-
kanak Al-Azhar 21 Pontianak, menunjuk 
bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar 
bahasa Inggris anak setelah diberikan 
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perlakuan berupa video pembelajaran . Saat 
observasi 1 dilakukan, hanya ada 3 anak yang  
motivasi belajar bahasa Inggris dengan 
kategori sangat baik, dan ada pula anak yang 
motivasi belajar bahasa Inggris dengan 
kategori baik, cukup baik, dan tidak baik. Dari 
data tersebut diketahui bahwa anak yang 
motivasi belajar bahasa Inggris dengan 
kategori sangat baik memiliki jumlah dan 
persentase yang kecil atau sedikit.  
Berbeda dengan observasi 1, saat 
observasi 2 dilakukan setelah diberikan 
perlakuan berupa video pembelajaran, 
motivasi belajar bahasa Inggris anak 
cenderung meningkat. Dari 19 anak, sebanyak 
9 anak atau 47%  motivasi belajar bahasa 
Inggris dengan kategori sangat baik, 8 anak 
atau 42% motivasi belajar bahasa Inggris 
dengan kategori baik, 2 anak atau 11% 
motivasi belajar bahasa Inggris dengan 
kategori cukup baik, dan tidak ada anak  
dengan kategori tidak baik. Itu artinya, video 
pembelajaran yang telah diberikan oleh guru 
berdampak positif bagi anak, khususnya 
dalam motivasi belajar bahasa Inggris. Ketika 
guru memberikan suatu media yang menarik 
maka murid akan tertarik untuk 
memperhatikannya.  
 Berdasarkan hasil observasi 1 dan 2 
pada kelompok kontrol yang dalam hal ini 
adalah anak kelas B3 Taman Kanak-kanak Al-
Azhar 21 Pontianak tidak ada perubahan yang 
signifikan. Saat obseervasi 1 dilakukan, dari 
19  anak tidak ada satu pun anak yang 
motivasi belajar bahasa Inggris dengan 
kategori sangat baik, hanya ada anak yang 
motivasi belajar bahasa Inggris dengan 
kategori baik, cukup baik, dan tidak baik. 
Jumlah anak yang motivasi belajar bahasa 
Inggris dengan kategori baik adalah 4 anak 
atau 19% dari jumlah anak keseluruhan, anak 
yang motivasi belajar bahasa Inggris dengan 
kategori cukup baik adalah 9 anak atau 43%, 
serta anak yang motivasi belajar bahasa 
Inggris dengan kategori tidak baik adalah 6 
anak atau 38 %. 
Saat observasi 2 dilakukan, dari 19 ada 
anak yang motivasi belajar bahasa Inggris, 
anak yang motivasi belajar bahasa Inggris 
dengan kategori sangat baik adalah 2 anak 
atau 11% dari jumlah anak keseluruhan, anak 
yang motivasi belajar bahasa Inggris dengan 
kategori baik adalah 5 anak atau 26%, anak 
yang motivasi belajar bahasa Inggris dengan 
kategori cukup baik adalah 5 anak atau 26%, 
serta anak yang motivasi belajar bahasa 
Inggris dengan kategori tidak baik ada 7 anak 
atau 37%.Itu artinya, saat observasi 1 dan 2 
jumlah anak yang motivasi belajar bahasa 
Inggris dengan kategori tidak baik masih 
mendominasi. Hal ini dikarenakan, tidak ada 
perlakuan berupa pemberian video 
pembelajaran yang diberikan pada anak.  
 Seperti yang dikemukakan oleh 
Daryanto (2016: 86) video pembelajaran  
merupakan suatu medium yang sangat efektif 
untuk membantu proses pembelajaran, baik 
untuk pembelajaran massal, individual, 
maupun berkelompok, sehingga dalam 
pembelajaran anak lebih memperhatikan guru 
dan berdampak ke pada hasil pembelajaran 
peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan 
media video pembelajaran berpengaruh 
kepada motivasi belajar bahasa Inggris anak 
sedangkan motivasi dalam kegiatan belajar 
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 
dan yang memberikan arah kepada kegiatan 
belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subjek belajar ini dapat tercapai. Jika media 
pembelajaran dapat menarik minat anak untuk 
belajar maka tujuan pembelajaran tersebut 
akan berhasil.  
 Dari hasil penghitungan uji t dengan 
bantuan aplikasi Statistical Product and 
Service Solution (SPSS), diketahui nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔adalah 4,388. Sedangkan nilai 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dengan taraf signifikansi 5% untuk satu 
sisi dan 0,025 (untuk dua sisi) dengan derajat 
kebebasan (n1 + n2 − 2) = (19 + 19 − 2) =
36, maka diperoleh 2,028. Karena nilai 
4,388 >2,028), maka hipotesis nol 
ditolak.Artinya, terdapat pengaruh media 
video pembelajaran terhadap motivasi belajar 
bahasa Inggris anak kelompok B di  
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Taman Kanak-kanak Al-Azhar 21 
Pontianak. Setelah di hitung menggunakan 
rumus uji t lalu di lanjutkan mencari berapa 
persen pengaruh media video pembelajaran 
terhadap motivasi belajar bahasa Inggris anak 
menggunakan rumus koefisien determinasi 
berdasarkan perhitungan menggunakan rumus 
koefisien determinasi  hasil yang di dapat yaitu, 
sebesar 34,81% pengaruh media video 
pembelajaran terhadap motivasi belajar bahasa 
Inggris anak.  
 
SIMPULAN DAN SARAN       
Simpulan  
Dari hasil penelitian dan analisis data yang 
telah dilaksanakan, secara umum dapat 
disismpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara media video pembelajaran 
terhadap motivasi belajar bahasa Inggris anak 
kelompok B Taman Kanak-kanak Al-Azhar 21 
Pontianak. Adapun kesimpulan secara khusus 
berdasarkan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 1) Motivasi belajar  anak kelompok 
eksperimen yang dalam hal ini adalah anak 
kelas B1 Taman Kanak-kanak Al-Azhar 21 
Pontianak saat observasi 1 dilaksanakan 
memiliki nilai rata-rata sebesar 636,84. 
Sedangkan saat observasi 2 dilakukan, rata-rata 
motivasi belajar bahasa Inggris anak kelompok 
eksperimen menglami peningkatan menjadi 
805,26. Itu artinya, terjadi peningkatan motivasi 
belajar bahasa Inggris anak kelompok 
eksperimen saat observasi kedua.2) Motivasi 
belajar bahasa Inggris anak kelompok kontrol 
yang dalam hal ini adalah anak kelas B3 Taman 
Kanak-kanak Al-Azhar 21 Pontianak saat 
observasi 1 dan 2 dilakukan tidak mengalami 
peningkatan yang berarti. Hal ini terlihat dari 
hasil observasi 1 memiliki rata-rata 410,52. 
Pada saat observasi 2 diketahui nilai rata-rata 
kelompok kontrol mengalami peningkatan, 
meskipun tidak banyak yakni menjadi 415,78 
.Artinya baik saat observasi 1 maupun 
observasi 2 dilakukan jumlah anak yang 
motivasi belajar bahasa Inggris dengan kategori 
tidak baik masih mendominasi.3) Berdasarkan 
hasil perhitungan uji t diperoleh thitung sebesar 
4,388. Sedangkan nilai ttabel diperoleh 2,028. 
Karena nilai thitung > 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,388 >2,028), 
maka hipotesis nol ditolak.Artinya, terdapat 
pengaruh motivasi belajar bahasa Inggris anak 
kelompok B di Taman Kanak-kanak Al-Azhar 
21 Pontianak. Jika di hitung menggunakan 
rumus koefisien determinasi sebesar 34,81% 
pengaruh media video pembelajaran terhadap 
motivasi belajar bahasa Inggris anak. 
 
Saran  
Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka 
peneliti menyarankan:1) Pemanfaatan Audio 
Visual kepada setiap guru agar dapat 
memanfaatkan dengan sebaik-baiknya 
penggunaan media video pembelajaran. Hal ini 
dilakukan agar motivasi belajar anak, 
khususnya pembelajaran bahasa Inggris dapat 
menjadi lebih baik. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, peneliti melihat anak-anak le 
bih bersemangat dan termotivasi dalam 
pembelajaran bahasa Inggris saat guru 
memberikan video pembelajaran kepada 
anak.2) Motivasi Belajar Bahasa Inggris 
Adanya penggunaan media audio visual 
membantu anak-anak untuk dapat fokus dalam 
pembelajaran bahasa Inggris serta 
meningkatkan motivasi belajar sehingga hasil 
belajar mereka dapat ditingkatkan menjadi lebih 
baik lagi.3) Pengaruh Media Video 
Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Bahasa 
Inggris Anak Dengan adanya media video 
pembelajaran ini membuat guru tidak hanya 
berfokus pada metode ceramah dan flashcard 
yang mengakibatkan anak-anak cenderung tidak 
memperhatikan pembelajaran. Peneliti 
mengharapkan adanya kemajuan dalam cara 
penyampaian seorang guru untuk meningkatkan 
kualitas mengajar yang berpengaruh kepada 
motivasi belajar anak. Dan bagi pihak sekolah 
diharapkan juga memfasilitasi dan mengontrol 
keadaan infrastruktur yang mendukung media 
video ini agar tidak adanya kekeliruan 
dikemudian hari. 
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